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Abstract 

The significance of digital literacy in elementary schools lies in providing fundamental knowledge 

about the responsible and secure use of technology. This socialization activity aims to enhance the 

capacity of teachers at SD Negeri 1 Embacang in utilizing technology productively, such as 

developing teaching materials and integrating digital tools into the learning process. Furthermore, 

the training not only introduces the use of digital learning applications but also highlights the 

crucial role of digital literacy in daily life. Strengthening digital literacy is expected to enhance the 

ability of both teachers and students to utilize digital resources more efficiently and meaningfully, 

integrate technology into the curriculum, and acquire the essential knowledge and skills needed to 

support a better learning process. 
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Abstrak 

Pentingnya literasi digital di sekolah dasar terletak pada pemberian pengetahuan dasar mengenai 

penggunaan teknologi secara bertanggung jawab dan aman. Kegiatan sosialisasi ini bertujuan 

untuk meningkatkan kapasitas guru di SD Negeri 1 Embacang dalam memanfaatkan teknologi 

secara produktif, misalnya, peningkatan kualitas dapat dilakukan melalui penyusunan bahan ajar 

yang lebih inovatif serta pengintegrasian perangkat digital ke dalam proses pembelajaran. Selain 

itu, pelatihan juga mengenalkan penggunaan aplikasi pembelajaran digital serta menekankan 

pentingnya literasi digital dalam kehidupan sehari-hari. Dengan meningkatnya literasi digital, 

diharapkan guru dan siswa mampu menggunakan sumber daya digital secara lebih efektif, 

mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum, serta mendapatkan pengetahuan dan keterampilan 

yang dibutuhkan guna menunjang proses pembelajaran agar lebih optimal. 
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1. PENDAHULUAN 

SD Negeri 1 Embacang yang berdiri sejak 

tahun 1985 di Kecamatan Mesuji Raya, 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, merupakan 

salah satu sekolah dasar yang masih 

menghadapi berbagai keterbatasan dalam 

penyelenggaraan pendidikan. Berdasarkan 

hasil akreditasi BAN-S/M (Badan Akreditasi 

Nasional Sekolah/Madrasah) tahun 2019, 

sekolah ini memperoleh peringkat C dengan 

nilai 75. Selain itu, proses pembelajaran di 

SD Negeri 1 Embacang hingga saat ini masih 

menggunakan Kurikulum 2013. melakukan 

peningkatan kualitas, terutama dalam aspek 

pemanfaatan teknologi dan literasi digital, 

agar proses pembelajaran lebih efektif dan 

sesuai dengan perkembangan zaman sehingga 

transisi ke Kurikulum Merdeka masih 

dilakukan dalam pembelajarannya. sementara 

dunia pendidikan sekarang menuju era 

pendidikan berbasis digital. Semua orang 

yang bekerja di bidang pendidikan harus 

memahami teknologi. Stakeholder harus 
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memiliki kemampuan digital untuk guru. 

Untuk meningkatkan pemahaman mereka 

tentang teknologi, guru harus mempelajari 

konsep literasi digital [1].    

 Perkembangan teknologi informasi telah 

mengubah paradigma pembelajaran yang 

sebelumnya bersifat tradisional menuju 

pembelajaran berbasis digital. Pada era digital 

saat ini, literasi digital merupakan 

keterampilan esensial yang perlu dimiliki 

guru agar dapat berperan aktif dalam 

masyarakat yang kian terhubung melalui 

teknologi. Oleh karena itu, sekolah dituntut 

untuk memastikan bahwa guru dan siswa 

memiliki pemahaman yang memadai 

mengenai teknologi serta mampu 

menggunakannya dalam konteks 

pembelajaran. Namun, guru di SD Negeri 1 

Embacang masih menghadapi kendala dalam 

memahami dan mengoperasikan teknologi, 

termasuk pemanfaatan media ajar berbasis 

digital. Kondisi ini berpotensi menjadi 

hambatan dalam mewujudkan pembelajaran 

yang efektif dan relevan dengan 

perkembangan zaman. Oleh karena itu, guru 

di SD Negeri 1 Embacang dituntut memiliki 

keterampilan dalam memanfaatkan teknologi 

sebagai sarana pendukung guna mencapai 

tujuan pembelajaran sesuai dengan standar 

pendidikan yang berlaku. 

2. IDENTIFIKASI MASALAH 

SD Negeri 1 Embacang menunjukkan 

bahwa sekolah masih menghadapi sejumlah 

kendala dalam proses pembelajaran. Salah 

satu permasalahan utama adalah rendahnya 

pemahaman guru maupun siswa terhadap 

konsep dasar teknologi informasi (TI), 

sehingga mereka belum terbiasa 

menggunakan perangkat digital dalam 

kegiatan belajar mengajar. Proses 

pembelajaran masih didominasi dengan 

metode konvensional yang mengandalkan 

papan tulis sebagai media utama, tanpa 

dukungan teknologi digital yang dapat 

meningkatkan efektivitas dan interaktivitas 

pembelajaran. Kondisi ini mengakibatkan 

keterbatasan dalam penguasaan literasi digital 

dan menghambat optimalisasi penerapan 

teknologi dalam dunia pendidikan. 

3. METO DELOGI PELAKSANAAN 

Metode kegiatan sosialisasi dilakukan 

melalui penyampaian materi secara 

langsung dengan metode ceramah dan 

simulasi. Data yang dikumpulkan selama 

kegiatan meliputi informasi terkait 

pelatihan. Untuk mengumpulkan data, 

digunakan empat instrumen utama, yakni 

lembar wawancara, observasi, angket 

(kuesioner), serta dokumentasi kegiatan. 

 

 

 

Gambar 1.  Diagram Alir Kegiatan 

Pengabdian. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Edukasi mengenai pemanfaatan aplikasi 

pembelajaran digital dalam proses belajar 

mengajar di SD Negeri 1 Embacang, 

Kecamatan Mesuji Raya, Kabupaten Ogan 

Komering Ilir merupakan tujuan dari 

terlaksananya kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. Diharapkan melalui edukasi ini, 

guru dan staf sekolah dapat menyusun materi 

ajar yang lebih interaktif serta memanfaatkan 

teknologi secara optimal dalam kegiatan 

belajar mengajar, sehingga proses 

pembelajarannya dapat berjalan dengan baik. 
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Sekolah berperan aktif dalam mendukung 

pelaksanaan kegiatan ini, antara lain dengan 

menyediakan fasilitas dan perlengkapan yang 

diperlukan. Hal ini sesuai dengan hasil 

koordinasi yang telah dilakukan dengan 

pihak SD Negeri 1 Embacang, ada beberapa 

masalah yang masih dihadapi sekolah, salah 

satunya tidak memiliki pemahaman yang 

memadai tentang konsep dasar teknologi 

informasi (TI) dan tidak terbiasa dengan 

penggunaan alat-alat digital dalam konteks 

pembelajaran, sehingga perlu adanya 

kegiatan PKM ini.  

Pelaksanaan PKM dilakukan untuk 

memberikan informasi yang jelas kepada 

peserta terhadap kegiatan yang akan 

dilaksanakan. Adapun kegitan PKM yang 

diberikan meliputi: (1) Workshop 

pemanfaatan Aplikasi Canva media untuk 

mendukung pembuatan bahan ajar; (2) 

Pendampingan dalam penggunaan berbagai 

fitur yang disediakan pada aplikasi Canva; 

(3) Workshop Penggunaan Aplikasi Quizizz; 

(4) Pendampingan pema pemanfaatan fitur-

fitur yang ada pada aplikasi Quizizz. 

Kegiatan pertama yaitu Workshop 

penggunaan Aplikasi Canva sebagai media 

untuk membuat materi ajar dihadiri oleh 

beberapa staff dan guru. Pelaksanaan 

sosialisasi dilaksanakan di ruang kelas SD 

Negeri 1 Embacang, Kec Mesuji Raya Kab. 

OKI (Gambar 2).   

Rangkaian kegiatan dimulai dengan 

pembukaan yang diisi sambutan dari Ketua 

dan Kepala Sekolah SD Negeri 1 Embacang, 

Kecamatan Mesuji Raya, Kabupaten Ogan 

Komering Ilir, dilanjutkan dengan sesi 

sosialisasi oleh Tim PKM, diskusi interaktif 

dengan peserta, serta diakhiri dengan 

penutupan.  

  

  
 

Gambar 2. Workshop penggunaan Aplikasi  

Canva merupakan platform desain grafis 

yang praktis digunakan serta dilengkapi 

dengan beragam fitur menarik yang dapat 

digunakan dalam pembuatan media bahan 

ajar interaktif [3]. Aplikasi ini mendorong 

kreativitas dalam merancang pembelajaran 

berbasis visual sekaligus mempermudah 

komunikasi agar lebih menarik dan 

menyenangkan. Melalui layanan desain 

berbasis daring ini, pengguna dapat 

menghasilkan berbagai produk, mulai dari 

presentasi, resume, poster, brosur, grafik, 

infografis, spanduk, sertifikat, undangan, 

kartu nama, logo, stiker, hingga penanda 

buku. Selain itu, Canva juga menyediakan 

kebutuhan desain digital lainnya, seperti 

sampul buku, wallpaper komputer, template, 

pengeditan foto, thumbnail YouTube, cerita 

Instagram, unggahan Twitter, hingga sampul 

Facebook [4].  

Hasil kegiatan pendampingan penggunaan 

canva pada guru dan staff kelas SD Negeri 1 

Embacang, Kec Mesuji Raya Kab. OKI 

menunjukan hasil yang sangat memuaskan 

dimana para guru sudah mulai menguasai 

cara membuat media ajar melalui canva 

(Gambar 3). Guru dapat menggunakan 

fasilitas persentasi untuk membuat presentasi 

pelajaran dalam PowerPoint dan video 

pembelajaran [5].    

  

  

Gambar 3. Tampilan Proses Pembuatan 

Media Ajar Salah Satu Peserta PKM 

 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM) yang berlangsung di SDN 1 

Embacang, Kecamatan Mesuji Raya, 

Kabupaten OKI, selanjutnya adalah pelatihan 

penggunaan aplikasi Quizizz bagi guru dan 

staf (Gambar 4 & 5). Quizizz merupakan 

platform pembelajaran interaktif yang dapat 
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meningkatkan keterlibatan siswa dan 

efektivitas evaluasi pembelajaran [6].  

  

 
 

Gambar 4. Penjelasan Tentang Media Ajar 

Menggunakan Quizizz 

 

 
 

Gambar  5.  Pendampingan  menggunakan 

Media Ajar Menggunakan Quizizz 

  

Hasil kegiatan ini menunjukkan adanya 

peningkatan yang nyata pada pemahaman 

dan keterampilan peserta dalam 

memanfaatkan aplikasi Quizizz. Sebelum 

pelatihan, hanya 10% peserta yang familiar 

dengan aplikasi ini. Setelah pelatihan, 85% 

peserta melaporkan bahwa mereka merasa 

percaya diri untuk mengintegrasikan Quizizz 

dalam proses pembelajaran. Penggunaan 

aplikasi Quizizz memungkinkan guru untuk 

mencoba metode pembelajaran yang berbeda 

dan membuat kelas lebih interaktif dan 

menarik [7].  

Meskipun antusiasme tinggi pada saat 

pendampingan pemanfaatan fitur-fitur yang 

ada pada aplikasi Quizizz. Namun, dalam 

pelaksanaannya beberapa peserta menghadapi 

kendala teknis, antara lain koneksi internet 

yang kurang stabil serta keterbatasan 

perangkat yang dimiliki. Hal ini menunjukkan 

pentingnya dukungan infrastruktur dalam 

implementasi teknologi pendidikan [8]. Salah 

satu langkah untuk mengatasi kendala 

tersebut adalah dengan meningkatkan akses 

terhadap perangkat keras serta koneksi 

internet. Upaya ini dapat dilakukan melalui 

kolaborasi antara pemerintah, institusi 

pendidikan, dan pihak swasta guna 

mendukung terciptanya pembelajaran digital 

yang lebih optimal [9].   

5. KESIMPULAN 

Kegiatan PKM ini menjadi langkah awal 

yang signifikan dalam membangun fondasi 

literasi digital di sekolah, khususnya di SD 

Negeri 1 Embacang, Kecamatan Mesuji Raya, 

Kabupaten Ogan Komering Ilir yang 

diharapkan dapat mendorong inovasi 

pembelajaran dan meningkatkan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan. Hasil kegiatan 

memperlihatkan adanya peningkatan yang 

signifikan dalam pemahaman serta 

keterampilan peserta terkait pemanfaatan 

teknologi digital dalam proses pembelajaran. 

Meskipun terdapat tantangan seperti 

keterbatasan infrastruktur, antusiasme peserta 

menunjukkan potensi besar untuk 

transformasi digital dalam proses 

pembelajaran di SD Negeri 1 Embacang Kec. 

Mesuji Raya Kab. OKI. 
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